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Abstrak

Budaya paternalistik yang menjadikan perempuan sebagai konco wingking dan pelengkap
penderita saat ini sudah tidak relevan lagi jika melihat perkembangan peran aktif perempuan
dalam memberikan warna pembangunan. Terkait dengan tuntutan dan tantangan tersebut, yang
saat ini butuh dikaji lebih dalam adalah mencari arah strategi perjuangan atas gerakan
emansipasi, yang belum begitu berhasil mengangkat harkat dan martabat wanita secara lebih
baik, di sisi lain, aksi perjuangan ini juga bisa memicu sentimen negatif, jika realisasinya tak
sesuai yang diharapkan public. Peran perempuan dalam mengelola dan memajukan UMKM di
Kabupaten Sleman ternyata mampu menjadi penopang perekonomian. Bukan hanya
mensejahterakan keluarga, tetapi juga masyarakat sekitar. Hal ini perlu dikaji lebih dalam
tentang faktor-faktor yang menjadi kunci sukses perempuan dalam mengelola dan memajukan
UMKM khususnya di Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier
guna mencari besarnya hubungan antara variabel independent sebagai  faktor-faktor
pendukung terhadap kinerja perempuan dalam mengelola dan memajukan UMKM dalam hal
ini sebagai variabel dependent. Dari data yang diperoleh didapatkan bahwa faktor-faktor
perencanaan yang meliputi layanan informasi, konsultasi, bimbingan dan ketersediaan
lapangan kerja bagi perempuan serta faktor pelaksanaan pelaksanaan yang meliputi layanan
pelatihan, fasilitas pengembangan organisasi dan manajemen, dan juga faktor pengembangan
yang terdiri penyelenggaraan kontak bisnis, fasilitas dalam memperluas pasar dan penguasaan
teknologi dan yang terakhir faktor motivasi yang meliputi kebutuhan fisiologis, aktualisasi diri
dan berprestasi ternyata memiliki hubungan yang simultan dan signifikan. Faktor-faktor
tersebut berpengaruh sebesar 71.6 % terhadap kinerja, sedangkan 28.4 % dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci : Perempuan, Key Succes, UMKM, Regresi Linier

tekanan  sosial-kemasyarakatan  (dalam  konteks
PENDAHULUAN paternalistik).
Budaya paternalistik yang menjadikan perempuan Perjuangan  emansipasi ~ perempuan  semestinya
sebagai konco wingking dan pelengkap penderita saat diarahkan pada pemahaman kodrati  alamiah

ini sudah tidak relevan lagi jika melihat perkembangan
peran aktif perempuan dalam memberikan warna
pembangunan. Meski demikian di banyak negara
berkembang, peran perempuan dalam kontribusi
terhadap kemajuan bangsa masih dianggap remeh
bahkan sering dikesampingkan.

Terkait dengan tuntutan dan tantangan tersebut, yang
saat ini butuh dikaji lebih dalam adalah mencari arah
strategi perjuangan atas gerakan emansipasi, yang
belum begitu berhasil mengangkat harkat dan martabat
wanita secara lebih baik. Di sisi lain, aksi perjuangan
ini juga bisa memicu sentimen negatif, jika realisasinya
tak sesuai yang diharapkan publik. Alasannya, karena
gerakan ini masih dikelilingi norma koridor budaya dan
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perempuan yang lebih mengarah pada sisi bagaimana
para perempuan mengerti dan juga sekaligus
memahami keberadaannya secara menyeluruh. Artinya,
peran perempuan harus tetap dituntut memerhatikan
lingkup aspek mikro-makro. Tidak saja dalam lingkup
masyarakat, tetapi juga lingkup keluarga sebab
bagaimanapun juga lingkup ini merupakan lingkup
terkecil yang harus diperhatikan.

Dengan kata lain, keberadaan perempuan tetap menjadi
key-point  bagi  operasionalisasi  kerja  secara
menyeluruh. Tidak saja dalam lingkup keluarga, rumah
tangga, dan lingkup  negara-bangsa  karena
bagaimanapun juga jumlah perempuan relatif lebih
besar. Dalam kaitan ini tentu sangat rasional kalau
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jumlah perempuan (secara kuantitas) menjadi salah
satu faktor penting untuk mendukung operasionalisasi
pembangunan (tentu tetap harus dikaitkan dengan
kualitas dan atau minimal proporsional antara kuantitas
dan kualitasnya).

Peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian
negara di Indonesia semakin menunjukkan angka-
angka yang mengagumkan, sebagai contoh, peran
perempuan dalam perekonomian Jawa Barat hingga
saat ini dinilai cukup dominan. Pasalnya, hampir 40%
dari 7.4 juta pekerja pada unit UKM Jabar adalah
perempuan, sehingga memberikan sumbangan cukup
signifikan terhadap pembentukan PDRB Jabar, yakni
hampir 39% PDRB  berasal dari UKM
(www.depkominfo.go.id, 2007).

Di D.IY khususnya di Kab. Sleman UMKM
merupakan salah satu tulang punggung penggerak
perekonomian yang mampu menyerap ribuan tenaga
kerja. Pada penelitian sebelumnya, Arif sutrisno dan
Agus mansur (2007) melakukan penelitian tentang
perancangan modal untuk UMKM. Selanjutnya Panji
Wishnumurti dan Agus Mansur (2007) juga malakukan
penelitian tentang product life cycle untuk UMKM .
Dan yang terakhir, Farida Wulandari dan Agus Mansur
(2007) juga melakukan penelitian tentang peran
sumber daya manusia dalam memajukan UMKM.
Kemajuan UMKM ini tentu saja tidak bisa dilepaskan
dari peran perempuan, mengingat banyak sekali
UMKM di Sleman memperkerjakan perempuan
sebagai tenaga kerja, bahkan tidak sedikit dijumpai
para perempuan yang sukses sebagai pengelola
UMKM, mereka adalah srikandi yang dengan segala
keterbatasannya mampu menunjukkan eksistensinya
sejajar dengan kaum laki-laki, namun disisi lain,
banyak pula dijumpai kegagalan UMKM yang dikelola
oleh para perempuan. Dari latar belakang diatas tentu
sangat menarik untuk mengkaji faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi kesuksesan perempuan
dalam mengelola UMKM.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi  kinerja  perempuan  dalam
pengembangan UMKM.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat kesuksesan perempuan dalam pedoman
dalam upaya peningkatan kinerja UMKM.
Pengembangan UMKM sehingga didapatkan key
success factor yang dapat dijadikan sebagai

METODOLOGI PENELITIAN

a. Variabel Penelitian

Variabel terkait (dependent variable) dalam penelitian
ini adalah Kinerja UMKM, disombolkan dengan Y.
Sedangkan yang menjadi variabel bebas (independent
variable) adalah jumlah UMKM yang dikendalikan
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oleh perempuan, disimbolkan dengan X. Variabel
bebas ini terdiri dari faktor perencanaan (layanan
informasi, konsultasi, pendampingan dan ketersediaan
lapangan kerja untuk perempuan), faktor pelaksanaan
(layanan pelatihan dan fasilitas dalam pengembangan
organisasi dan manajemen), faktor pengembangan
(penyelenggaraan kontak bisnis, fasilitas dalam
memperluas pasar, dan fasilitas dalam penguasaan
teknologi) dan terakhir faktor u (kebutuhan fisiologis,
kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan berprestasi).

b. Model Analisis Data

Model yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda
(multiple regression analysis). Model ini dipilih untuk
mengetahui hubungan variabel terikat dengan variabel
bebasnya serta mengetahui berapa besar pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik
secara parsial maupun secara bersamaan. Rumus yang
digunakan adalah :

Y=a+bx,+b,x,+b; x; te,,

dimana :
Y = kinerja
b,,b,,b; = koefisien regresi
i = 1,96 (untuk derajat signifikansi 5%)
X, = faktor perencanaan
X, = faktor pelaksanaan
X4 = faktor pengembangan
e = variabel pengganggu

PENGOLAHAN DATA

a. Uji Kecukupan Data

Untuk mengetahui jumlah sample yang akan dipilih
dihitung dengan rumus :

_ (Zas2)* NPO
d*(N=1)+(Zy)2)* PO
o (1.645)% x69x0.5x0.5
0.12x(69 — 1)+ (1.645)% x0.5x0.5
n=34411~35

Dalam pelaksanaan kuisioner disebarkan kepada 36
responden.

b. Deskripsi Variabel

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
software SPSS, deskripsinya dapat dilihat sebagai
berikut:



Tabel 1. Tabel Deskripsi Statistik

Std.
Mean Deviation N

Kinerja 3.2801 31632 | 36
Layanan Informasi 3.3611 48714 36
Layanan Konsultasi 3.1111 66667 36
Pendampingan 3.0278 44633 | 36
Ketersediaan Lapker

perempuan 3.0000 67612 36
Layanan Pelatihan 3.3333 53452 36
Fasilitas Pengembangan

Org dan Manj 3.3333 47809 36
peny. Kontak Bisnis 3.5000 56061 36
Fasilitas dlm memperluas

pasar 31111 65586 36
Fasilitas dlm penguasaan 32222 50094 36
teknologi ’ :

Keb. Fisiologis 3.5417 38499 | 36
Keb. Berprestasi 3.1481 57704 | 36

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
setiap variabel diatas 3. Artinya para responden setuju
bahwa  faktor-faktor  tersebut  layak  untuk
dipertimbangkan sebagai faktor yang mempenngaruhi
kemajuan UMKM.

PENGUJIAN SYARAT ANALISIS

a. Uji Normalitas

Berdasar teori statistik hanya variabel dependenlah
yang mempunyai distribusi, sedangkan variabel

X, X5 X4 X

1.2° 1.3» 14> 2.1°
Xyps X315 Xss X33,X41,X40,X43

diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi. Oleh
karena itu hanya variabel Y (kinerja) yang dilakukan
uji normalitas.

Dari pengolahan output lampiran 5 terlihat diagram uji
normalitas pada gambar berikut:

independent X, |,

8

Std. Dev = .81
Mean = 0.00
0 N =36.00
225 -175 -125 -75 -25 .25 75 125
200 -150 -1.00 -50 000 .50 100 1.50

Gambar 1. Diagram Uji Normalitas
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Selanjutnya dapat dilihat dari garis normal dari gambar
dibawah ini:
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Gambar 2. P-P Plot Variabel Kinerja

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa P-P Plot
mendekati garis normal. Sehingga dapat di ambil
kesimpulan bahwa data tersebut mendekati distribusi
normal.

b. Uji Multikolinieritas

Tujuan dilakukan pengujian multikolinieritas adalah
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
korelasi antar variabel indipenden. Jika ada korelasi,
maka terdapat problem multikolinieritas. Seharusnya
tidak ada korelasi yang tinggi diantara variable
independent. Untuk mendeteksi gejala multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai VIF dari tabel 5.2, sebagai
berikut :

Tabel 2. Tabel Besaran VIF (Variance Infltion Factor)
dan Toleransi

Collinearity
Model Statistics

Tolerance | VIF
(Constant)
Layanan Informasi 230 349
Layanan Konsultasi 324 .087
Pendampingan 408 450
Ketersediaan Lapker 566 765
perempuan
Layanan Pelatihan 293 418
Fasilitas Pengembangan
Org dan Manj 269 717
peny. Kontak Bisnis 449 228
Fasilitas dlm 371 693
memperluas pasar
Fasilitas Adlm penguasaan | 665
teknologi
Keb. Fisiologis .500 .000
Keb. Aktualisasi diri 479 .086
Keb. Berprestasi 325 .078

Berdasar tabel di atas menunjukkan bahwa

nilai VIF

seluruhnya tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance
mendekati 1, jadi berdasar kriteria bahwa pada model
regresi tidak terjadi multikolinieritas.
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c. Uji Hipotesis

Untuk mencari persamaan regresi linier berganda
antara layanan informasi (X,,), layanan konsultasi
(X, ,), bimbingan/pendampingan (X, ), ketersediaan
lapangan kerja bagi perempuan (X,,), layanan

pelatihan (X, ), fasilitas dalam pengembangan
organisasi dan manajemen (X,,), penyelenggaraan
kontak bisnis (X 5 , ), fasilitasi dalam memperluas pasar
(X5, ), fasilitasi dalam penguasaan teknologi (X5 ),
kebutuhan fisiologis ( X 4 1 ), kebutuhan aktualisasi diri

(X42) (X43)

kinerja (Y) diolah dengan menggunakan software
SPSS. Hasilnya adalah sebagai berikut :

kebutuhan berprestasi terhadap

Tabel 5.3. Tabel Hasil Persamaan Regresi
X11>X12,X13,X14, X021, X22, X351, X302,

X33:X4.1:X42.X43 terhadap Y

Variabel Koef|5|e_n F Sig R
Regresi Square
Layanan informasi -0.273
layanan konsultasi 0.131
blmbmga'n/ 0.089
pendampingan
ketersediaan
lapangan kerja bagi -0,116
perempuan
Layanan pelatihan 0.175
fasilitas dalam
penge.mba}ngan 0.061
organisasi dan
mandjemen 4825 | 0.001 | 0.716
penyelenggaraan 0,085
kontak bisnis )
fasilitasi dalam 0.065
memperluas pasar
fasilitasi dalam ‘ 0.204
penguasaan teknologi
kebutuhan fisiologis 0.328
kgbutuhan aktualisasi 0.047
diri
Kebutuhal? 0.171
berprestasi
Konstanta 0.971

dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan
sebagai berikut :

Y =0.971-0.273X | +0.132X | 5 +0.0089X | 3 -
0.116X | 4+0.175X 5 1 +0.061X 5 5 -
0.085X3 1+ 0.065 X 3 5 +0.204X 3 3+
0.328X 41 - 0.047X 45 +0.171X 4 5

Pengujian signifikansi regresi berganda menggunakan
uji F dengan langkah-langkah berikut :
1. Hipotesis:

H ( = Tidak terdapat pengaruh X 1, X1,,X1 3,
X14>X2.1,X22,X31,X32, X33,

X41,X40,X43 terhadap Y
H| = Terdapat pengaruh X 1, X172, X13,X14,

X21,X22,X31,X32,X33,X41,X42,
X 4 3terhadap Y.
2. Menentukan Nilai F Tabel
Dengan tingkat sinifikansi 5 % v{=12, v, = n-k-1
= 36-12-1 = 23, maka dengan melihat tabel, nilai F
tabel =2.20
3. Menentukan Nilai F Hitung
Dari tabel 4.3. pengolahan menggunakan SPSS
didapatkan nilai 4.825
4. membandingkan nilai F Hitung dengan F Tabel

Jika nilai F hitung > F Tabel maka H  ditolak
Jika nilai F hitung <F Tabel maka H  diterima

5. Kesimpulan
Karena F Hitung > F Tabel yaitu 4.825 > 2.20

maka H ditolak. Dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
layanan informasi (X,,), layanan konsultasi

X2, X3,
ketersediaan lapangan kerja bagi perempuan

bimbingan/pendampingan

(X, 4), layanan pelatihan (X, ), fasilitas dalam
pengembangan organisasi dan manajemen (X, , ),
penyelenggaraan kontak bisnis (X5, ), fasilitasi
dalam memperluas pasar (X5, ), fasilitasi dalam
penguasaan teknologi (X5 5 ), kebutuhan fisiologis
(X4.1), diri (X42),

kebutuhan berprestasi (X43) terhadap kinerja
(Y).

kebutuhan aktualisasi

R? sebesar 0.716 menunjukkan pengertian
bahwa hanya sebesar 71.6 % sumbangan pengaruh

layanan informasi (X, ,), layanan konsultasi (X,,),

X3,

lapangan kerja bagi perempuan (X,,), layanan

bimbingan/pendampingan ketersediaan

pelatihan (X, ), fasilitas dalam pengembangan
organisasi dan manajemen (X,,), penyelenggaraan
kontak bisnis (X 5 , ), fasilitasi dalam memperluas pasar
(X5, ), fasilitasi dalam penguasaan teknologi (X5 ),

kebutuhan fisiologis ( X 4 1 ), kebutuhan aktualisasi diri

(X42) (X43)

kinerja (Y). Sedangkan sisanya sebesar 28.4 %
dipengaruhi oleh faktor lain.

kebutuhan berprestasi terhadap



d. Analisis Korelasi

Analisis korelasi disini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antar variabel independent
dengan variabel dependent. Perhitungan analisis
korelasi ini dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagaiberikut:

Tabel 5.4. Tabel Koefisien korelasi

Pearson .
Variabel Corelation Kr\?:;rs;sein
terhadap Y

Kinerja 1 -
Layanan informasi 0.144 0.201
layanan konsultasi 0.469 0.002
bimbingan/pendampingan 0.483 0.001
kete_rsedlaan lapangan  kerja 0078 0326
bagi perempuan
layanan pelatihan 0.221 0.098
fa5111t§s flalam pengembangan 0357 0016
organisasi dan manajemen
penyelenggaraan kontak bisnis 0.262 0.061
fasilitasi dalam memperluas 0305 0035
pasar
fa5111ta514 dalam  penguasaan 0485 0.001
teknologi
kebutuhan fisiologis 0.654 0.000
kebutuhan aktualisasi diri 0.423 0.005
Kebutuhan berprestasi 0.288 0.044

Berdasarkan tabel 5.4.dapat diketahui nilai korelasi
antar variabel independen (X) dengan variabel
dependen (kinerja/Y) sebagai berikut :

a. Korelasi antara kinerja (Y) dengan layanan

informasi (X, ,) adalah 0.144 dengan tingkat

signifikansi 0.201. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan.

b. Korelasi antara kinerja (Y) dengan layanan
konsultasi (X,,) adalah 0.469 dengan tingkat

signifikansi 0.002. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan.
c. Korelasi antara kinerja YY)

bimbingan/pendampingan (X, ;) adalah 0.483

dengan

dengan tingkat signifikansi 0.001. Maka keadaan
ini menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan.

d. Korelasi antara kinerja (Y) dengan ketersediaan

lapangan kerja bagi perempuan (X,,) adalah

0.078 dengan tingkat signifikansi 0.326. Maka
keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan.

e. Korelasi antara kinerja (Y) dengan layanan
pelatihan (X,,) adalah 0.221 dengan tingkat

signifikansi 0.098. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan.
f.  Korelasi antara kinerja (Y) dengan fasilitas dalam

pengembangan organisasi dan manajemen (X, )

adalah 0.357 dengan tingkat signifikansi 0.16.
Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi
positif yang signifikan.
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g. Korelasi antara kinerja )

penyelenggaraan kontak bisnis (X5 ,), adalah
0.262 dengan tingkat signifikansi 0.061. Maka
keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan.

h. Korelasi antara kinerja (Y) dengan fasilitasi dalam

dengan

memperluas pasar (X,,) adalah 0.305 dengan

tingkat signifikansi 0.305. Maka keadaan ini
menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan

i. Korelasi antara kinerja (Y) dengan fasilitasi dalam

penguasaan teknologi (X ; ;) adalah 0.485 dengan
tingkat signifikansi 0.001. Maka keadaan ini
menunjukkan adanya korelasi positif yang

signifikan.
j. Korelasi antara kinerja (Y) dengan kebutuhan

fisiologis (X ,,) adalah 0.654 dengan tingkat
signifikansi 0.000. Maka keadaan ini menunjukkan

adanya korelasi positif yang sangat signifikan.
k. Korelasi antara kinerja (Y) dengan kebutuhan

aktualisasi diri (X,,) adalah 0.423 dengan

tingkat signifikansi 0.005. Maka keadaan ini
menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan.

1. Korelasi antara kinerja (Y) dengan kebutuhan

berprestasi (X ,;) adalah 0.288 dengan tingkat
signifikansi 0.044. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan.

e. Analisis Regresi

Pada model regresi berganda ini yang menjadi veriabel

dependent adalah kinerja, sedangkan variabel
independennya adalah layanan informasi, layanan
konsultasi, bimbingan/pendampingan, ketersediaan

lapangan kerja bagi perempuan, layanan pelatihan,
fasilitas dalam pengembangan organisasi dan
manajemen, penyelenggaraan kontak bisnis, fasilitasi
dalam memperluas pasar, fasilitasi dalam penguasaan
teknologi, kebutuhan fisiologis, kebutuhan aktualisasi
diri dan kebutuhan berprestasi. Hubungan antar
variabel independent terhadap variabel dependent
ditunjukan pada hubungan simultan antar variabel.
Adapun persamaan regresi yang didapatkan adalah
sebagai berikut:

Y = 0971 — 273X, + 0.132X 5 + 0.0089X 5 -
0.116X;4 + 0175X,; + 0.061X,,-
0.085X3 + 0065 X3, + 0204X53+
0.328X 4 1 - 0.047X 45 +0.171X 4 5

Persamaan garis regresi tersebut memberikan arti

sebagai berikut :

b0 =0.971
artinya, kinerja perempuan dalam memajukan
UMKM sebesar 0.971 satuan skor apabila
pengaruh dari variabel-variabel lain yang diteliti
adalah nol.
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bl

b2

b3

b4

b5

b6

b7

=-0.273

artinya variabel layanan informasi mempunyai
pengaruh negatif terhadap kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM, secara fungsional
dapat dikatakan apabila visi alumni menurun maka
dapat  mengakibatkan =~ menurunya  kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM sebesar
27.1% dengan menganggap variabel lain tetap.
=0.132

artinya layanan konsultasi mempunyai pengaruh
positif  terhadap kinerja perempuan dalam
memajukan UMKM, secara fungsional dapat
dikatakan apabila fasilitas layanan konsultasi

meningkat maka dapat mengakibatkan
meningkatnya  kinerja  perempuan  dalam
memajukan UMKM sebesar 13.2% dengan

menganggap variabel lain tetap.

=0.0089

artinya variabel bimbingan/pendampingan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM, secara
fungsional dapat dikatakan apabila pendampingan

meningkat maka dapat mengakibatkan
meningkatnya  kinerja  perempuan  dalam
memajukan UMKM sebesar 0.89% dengan

menganggap variabel lain tetap.

=-0.116

artinya variabel ketersediaan lapangan kerja bagi
perempuan mempunyai pengaruh negatif terhadap
kinerja perempuan dalam memajukan UMKM,
secara fungsional dapat dikatakan apabila
ketersediaan lapangan kerja bagi perempuan
menurun maka dapat mengakibatkan menurunkan
kinerja perempuan dalam memajukan UMKM
sebesar 11.6% dengan menganggap variabel lain
tetap.

=0.175

artinya variabel layanan pelatihan mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM, secara fungsional
dapat dikatakan apabila layanan pelatihan
meningkat maka dapat mengakibatkan
meningkatnya  kinerja  perempuan  dalam
memajukan UMKM sebesar 17.5% dengan
menganggap variabel lain tetap.

=0.061

artinya variabel fasilitas dalam pengembangan
organisasi dan manajemen mempunyai pengaruh
positif  terhadap kinerja perempuan dalam
memajukan UMKM, secara fungsional dapat
dikatakan apabila fasilitas dalam pengembangan
organisasi dan manajemen meningkat maka dapat
mengakibatkan meningkatnya kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM sebesar 6.1% dengan
menganggap variabel lain tetap.

=-0.085

artinya variabel penyelenggaraan kontak bisnis
mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM, secara
fungsional dapat dikatakan apabila

b8

b9

b10

bll

bl2

penyelenggaraan kontak bisnis menurun maka
dapat mengakibatkan = menurunkan  kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM sebesar
8.5% dengan menganggap variabel lain tetap.
=0.065

artinya variabel fasilitas dalam memperluas pasar
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM, secara
fungsional dapat dikatakan apabila fasilitas dalam
memperluas pasar meningkat maka dapat
mengakibatkan meningkatnya kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM sebesar 6.5% dengan
menganggap variabel lain tetap.

=0.204

artinya variabel fasilitas dalam penguasaan
teknologi mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja perempuan dalam memajukan UMKM,
secara fungsional dapat dikatakan apabila fasilitas
dalam penguasaan teknologi meningkat maka
dapat mengakibatkan meningkatnya kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM sebesar
20.4% dengan menganggap variabel lain tetap.
=0.328

artinya variabel kebutuhan fisiologis mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM, secara fungsional
dapat dikatakan apabila kebutuhan fisiologis

meningkat maka dapat mengakibatkan
meningkatnya  kinerja  perempuan  dalam
memajukan UMKM sebesar 32.8% dengan
menganggap variabel lain tetap.

=-0.047

artinya variabel kebutuhan aktualisasi diri

mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja
perempuan dalam memajukan UMKM, secara
fungsional dapat dikatakan apabila kebutuhan
aktualisasi ~ diri  menurun  maka  dapat
mengakibatkan menurunkan kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM sebesar 4.7% dengan
menganggap variabel lain tetap.

=0.171

artinya variabel kebutuhan berprestasi mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja perempuan
dalam memajukan UMKM, secara fungsional
dapat dikatakan apabila kebutuhan berprestasi

meningkat maka dapat mengakibatkan
meningkatnya  kinerja  perempuan  dalam
memajukan UMKM sebesar 17.1% dengan
menganggap variabel lain tetap.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi  kinerja

perempuan dalam pengembangan UMKM adalah
layanan informasi, layanan konsultasi, bimbingan/
pendampingan, ketersediaan lapangan kerja bagi
perempuan, layanan pelatihan, fasilitas dalam
pengembangan  organisasi dan  manajemen,
penyelenggaraan kontak bisnis, fasilitasi dalam



memperluas pasar, fasilitasi dalam penguasaan
teknologi, kebutuhan fisiologis, kebutuhan
aktualisasi diri dan kebutuhan berprestasi. Faktor-
faktor tersebut berpengaruh sebesar 71.6 %
terhadap kinerja, sedangkan 28.4 % dipengaruhi
oleh faktor lain.

2. Faktor-faktor independent tersebut mempunyai
karakteristik korelasi yang hampir sama yaitu
terdapat hubungan positif yang signifikan terhadap
kinerja, korelasi positif yang sangat signifikan
adalah korelasi antara kinerja dengan kebutuhan
fisiologis. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor tersebut mempengaruhi
kinerja perempuan dalam pengembangan UMKM
sehingga dapat dijadikan sebagai key success
factor perempuan dalam mengelola UMKM dan
kebutuhan fisiologis merupakan faktor utama
dalam pengembangannya.

Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat merumuskan suatu
penelitian lanjutan tentang bagaimana
meminimalkan  faktor-faktor =~ yang  dapat

menurunkan kinerja perempuan yang dapat
menghambat kemajuan UMKM. Selain itu juga
dapat merumuskan sebuah penelitian tentang
perancangan  pengukuran performansi yang
terintegrasi untuk UMKM khusunya bagi UMKM

yang dikelola perempuan. Misalnya perlu
dibuatnya sebuah balance scorecard sebagai
pengukur performansi khusus UMKM.
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